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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang terbatas pada penelitian ini maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Hasil analisis kerja mesin pengiris bawang merah dengan penggerak 

motor listrik 0,25 hp berpengaruh secara nyata pada waktu tetapi tidak 

berpengaruh  secara nyata pada efisiensi kerja mesin, kualitas irisan, dan 

kapasitas kerja mesin sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut. 

2. Waktu yang digunakan untuk proses pengirisan bawang merah tertinggi 

pada perlakuan P3 sebesar 3,12 menit, efisiensi kerja mesin tertinggi pada 

perlakuan P3 sebesar 97,67%, kualitas irisan bawang merah tertinggi 

pada perlakuan P3 sebesar 1,40 mm, dan kapasitas kerja mesin tertinggi 

pada perlakuan P3 sebesar 8,15 kg/jam. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan analisis data, pembahasan, dan simpulan di atas, maka 

dapat disarankan hal-hal sebagai berikut; 

1. Mesin pengiris bawang merah dengan menggunakan penggerak motor 

listrik 0,25 hp ini berkapasitas kecil sehingga perlu dilakukan modifikasi 

berskala lebih besar. 

2. Perlu ada penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan rancangan mesin 

pengiris bawang merah ini sehingga diperoleh mesin pengiris bawang 

merah yang lebih baik. 
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Lampiran 1. Data Mentah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Ulangan 

Putaran 

(rpm) 

Berat bahan 

teriris (gr) 

Kapasitas 

kerja mesin 

(kg/jam) 

Efisiensi 

kerja 

mesin (%) 

Waktu 

(menit) 

Kualitas 

(mm) 

P1 1 1400 450 7,47 90 1,24 1,50 

  2 1400 470 7,80 94 1,20 1,70 

  3 1400 480 7,97 96 1,22 1,30 

  Rerata   

 

7,75 93,33 1,22 1,50 

              

P2 1 1400 970 8,04 97 2,51 1,40 

  2 1400 960 7,96 96 2,55 1,50 

  3 1400 940 7,80 94 2,53 1,30 

  Rerata   

 

7,93 95,67 2,53 1,43 

              

P3 1 1400 1.470 8,16 98 3,10 1,20 

  2 1400 1.450 8,04 96 3,13 1,60 

  3 1400 1.485 8,24 99 3,12 1,40 

  Rerata   

 

8,15 97,67 3,12 1,40 
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Lampiran 2.  Data Perhitungan 

 Perhitungan Efisiensi Kerja Mesin 

U1 U2 U3 

P1    

   
          

   

   
          

   

   
          

P2    

    
          

   

    
          

   

    
          

P3     

    
          

    

    
          

    

    
          

 Rata-Rata 

P1         

 
        

P2         

 
        

P3         

 
        

 

  



  
 

8 
 

 Perhitungan Kapasitas Kerja Mesin 

 U1 U2 U3 

P1    

     
             

   

     
             

   

     
             

P2    

      
             

   

      
             

   

      
             

P3     

      
             

    

      
             

    

      
             

 Rata-Rata 

P1               

 
             

P2               

 
             

P3               

 
             

 

  



  
 

9 
 

Lampiran 3. Perhitungan Data Statistik 

A. Waktu 

Perlakuan 

Ulangan 

Purata 1 2 3 Jumlah 

P1 1,24 1,20 1,22 3,66 1,22 

P2 2,51 2,55 2,53 7,59 2,53 

P3 3,10 3,13 3,12 9,35 3,12 

Total 6,85 6,88 6,87 20,60 

 Purata 2,28 2,29 2,29 

   

Varian db JK KT F Hitung F Tabel 5% Ket 

Perlakuan 2 5,658 2,83 8212,68 5,14 S 

Galat 6 0,002 0,0003 

    Total 8 5,660 

     

Uji lanjut efisiensi waktu 

BNJ = Q (3.6. 0,05) √
   

 
 

= 4,34 √
      

 
 

= 4,34 √       

= 4,34 x 0,01 

= 0,04 

B. Efisiensi kerja mesin 

Perlakuan 

Ulangan 

Purata 1 2 3 Jumlah 

P1 90 94 96 280 93,33 

P2 97 96 94 287 95,67 

P3 98 96 99 293 97,67 

Total 285 286 289 860 

 Purata 95,00 95,33 96,33 
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Varian Db JK KT F Hitung F Tabel 5% Ket 

Perlakuan 2 28,222 14,11 3,02 5,14 NS 

Galat 6 28,000 4,6667 

    total 8 56,222 

      

C. Kualitas irisan 

Perlakuan 

Ulangan 

Purata 1 2 3 Jumlah 

P1 1,50 1,70 1,30 4,50 1,50 

P2 1,40 1,50 1,40 4,30 1,43 

P3 1,20 1,60 1,40 4,20 1,40 

Total 4,10 4,80 4,10 13,00 

 Purata 1,37 1,60 1,37 

   

Varian Db JK KT F Hitung F Tabel 5% Ket 

Perlakuan 2 0,016 0,01 0,28 5,14 NS 

Galat 6 0,167 0,0278 

    total 8 0,182 

     
 

D. Kapasitas kerja mesin 

Perlakuan 

Ulangan 

Purata 1 2 3 Jumlah 

P1 7,47 7,80 7,97 23,24 7,75 

P2 8,04 7,96 7,80 23,80 7,93 

P3 8,16 8,04 8,24 24,44 8,15 

Total 23,67 23,80 24,01 71,48 

 Purata 7,89 7,93 8,00 

   

Varian db JK KT F Hitung F Tabel 5% Ket 

Perlakuan 2 0,240 0,12 4,02 5,14 NS 

Galat 6 0,179 0,0299 

    total 8 0,420 
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Lampiran 4. Dokumentasi 
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